Pada zaman dahulu di sebuah bukit yang jauh dari pedesaan, ada
seorang ibu yang hanya tinggal bersama satu anak
perempuannya. Paras wajah anak ini sangatlah cantik jelita dan
ibunya selalu membanggakan dan memuji kecantikan anaknya.
Namun, meski anaknya cantik dan terlihat sempurna, anak ini
adalah anak yang pemalas dan tidak pernah mau membantu
ibunya bekerja. Ditambah lagi, ia juga sangat manja, semua
keinginannya harus dikabulkan. Padahal, mereka hidup di dalam
kemiskinan dan ibunya harus bekerja keras untuk mengabulkan
segala keinginannya.

Isi
Lalu, di suatu hari, sang ibu mengajak anaknya pergi berbelanja
ke pasar. Jarak pasar dan rumahnya sangatlah jauh. Di sepanjang
perjalanan, ada banyak sekali orang yang terpesona dengan
kecantikan sang anak, ia juga memalkai baju yang cantik dan
terlihat mahal, sedangkan ibunya—yang berjalan di belakangnya
memakai baju lusuh yang kotor, seperti seorang pesuruh.

Karena letak rumah mereka yang sangat jauh dari masyarakat,
kehidupan mereka tidak diketauhi orang-orang di sana. Saat
mereka memasuki desa, semua orang terpesona pada sang anak,
ada banyak sekali pemuda yang menghampirinya untuk menatap
wajahnya. Namun, mereka sangat penasaran pada siapa wanita
tua yang ada di belakangnya itu.

“Hai, gadis cantik! Siapa wanita tua di belakangmu itu? Apakah
itu ibumu?” Tanya seorang pemuda. “Tentu saja bukan. Diasadalah
¥ pesuruh,” jawab sang anak dengan sombong.
\Setla,p a,ﬂ,a,’ya,ng bertanya pada sang anak, ia selalu menjawabnya
: ?rm itu. Pada awalnya, sang ibu masih bisasmenahan diri.
v Na , karena hal ini terjadi berulang-ulang, akhirnya hal i 1m
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“Ibu kenapa? Ayo lanjutkan perjalanan!” Bentak sang a.na:k,pa,da, ibunya, Sang
1ak berta, anya beberapa. kali tapi ibunya tidak memberikan jawaban sama,
kal :S’a.ng 1bu justru mengangkat tangannya ke a sjeraj; berdoa Y2,
— Tuhﬁ ampunilah hambamu yang lemah ini, maaﬁiambamu yang tidak
bls&mendldJk anaknya dengan baik, sehingga ia tumbuh menjadi anak yang
angkuh' Mohg'l hukumlah anakku yang durhaka ini,” ucap sang 11'/)9 PT‘{JH P
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Tiba- tlba, langit menjadi mendung dan gelap, petir menyambar dan ilu_]a, pun:
turun. Perlahan-lahan, tubuh anaknya berubah menjadi batu. Kakinya
menjadi kaku dan berubah menjadi batu, ia tidak bisa menggerakkan
tubuhnya lagi. Anak ini memohon pada ibunya untuk mengampuninya dan
menghentikan semuanya tapi sang ibu hanya menangis karena ia sudah

merasa sakit hati.

Sang anak terus memohon. Namun, semuanya sudah terlambat. Sebelum
kepalanya berubah menjadi batu, ia menangis dan menyesali perbuatannya.
Sang ibu masih melihat air matanya keluar. Semua orang di desa
menyaksikkan peristiwa tersebut. Saat sudah menjadi batu, kedua mata anak
masih meneteskan air mata seperti sedang menangis dan masyarakat sekitar
menyebutnya Batu Menangis.

A. Setelah membaca teks diatas isilah soal dibawah

O o ini dengan jawaban yang benar

Tokoh antagonis pada cerita tersebut

Tokoh protagonis pada cerita tersebut

Tokoh utama dalam cerita tersebut

Paragraf utama pada cerita tersebut
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